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diterapkan meliputi pemberian berbagai dosis POC
(tanpa POC, 5 gram, 10 gram, dan 15 gram) pada bibit

Keywords: rumput biovitas yang ditanam dalam polybag dengan
Dosis Pupuk Kandang Ayam, 100 ml air dan 25 stek per polybag. Tujuan penelitian ini
Air Cucian Beras, adalah untuk menguji pengaruh berbagai dosis POC
Pertumbuhan Rumput terhadap pertumbuhan bibit rumput biovitas.
Biovitas

PENDAHULUAN

Ketersediaan hijauan pakan yang berkualitas dan berkelanjutan merupakan faktor
utama dalam mendukung produktivitas ternak ruminansia. Hijauan pakan seperti rumput
Biovitas memiliki peran penting dalam mencukupi kebutuhan nutrisi ternak, terutama
karena kandungan zat gizinya yang lengkap, seperti air, serat kasar, protein, mineral, dan
vitamin. Namun, penyediaan hijauan pakan yang kontinu sering mengalami kendala,
terutama akibat keterbatasan lahan dan perubahan penggunaan lahan untuk permukiman
serta industri. Oleh karena itu, budidaya rumput Biovitas menjadi solusi potensial dalam
memenuhi kebutuhan hijauan pakan, karena rumput ini memiliki daya tahan yang baik
terhadap kondisi lingkungan, termasuk musim kemarau, sehingga dapat membantu peternak
dalam memastikan ketersediaan pakan sepanjang tahun.

Di sisi lain, peningkatan pertumbuhan hijauan pakan dapat didukung dengan
penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan, salah satunya adalah pupuk organik cair
berbahan dasar air cucian beras. Limbah organik rumah tangga seperti air beras
mengandung nutrisi yang bermanfaat bagi tanaman dan dapat diformulasikan sebagai pupuk
cair yang mudah diserap oleh tanaman melalui stomata pada daun dan batang. Pupuk
organik cair ini dinilai lebih efektif dan efisien dalam merangsang pertumbuhan tanaman
dibandingkan pupuk anorganik. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh pemberian
pupuk organik cair air beras terhadap pertumbuhan rumput Biovitas menjadi penting untuk
mengoptimalkan produksi hijauan pakan dengan metode yang berkelanjutan dan ekonomis.
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LANDASAN TEORI

Rumput Biovitas (Pennisetum purpureum cv. Biovitas)

Rumput Biovitas merupakan varietas rumput gajah yang dikembangkan untuk
meningkatkan produksi hijauan pakan ternak. Rumput ini memiliki keunggulan dalam daya
tahan terhadap kondisi kering, produktivitas tinggi, serta kandungan protein kasar yang
lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya [1]. Menurut penelitian sebelumnya, tinggi
tanaman rumput Biovitas dapat mencapai 400-700 cm dalam 3 bulan masa panen [2].

Pupuk Organik Cair (POC) dari Air Cucian Beras

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk berbasis bahan alami yang mengandung
nutrisi penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang diperlukan tanaman [3].
Air cucian beras mengandung mikroorganisme yang dapat meningkatkan aktivitas biologis
tanah dan membantu penyerapan unsur hara oleh tanaman [4]. Penggunaan pupuk organik
cair berbasis air cucian beras telah terbukti meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman
serta memperbaiki kesuburan tanah [5].

Pengaruh Pupuk Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan Tanaman

Pupuk kandang ayam merupakan sumber bahan organik yang kaya akan unsur
nitrogen, fosfor, dan kalium yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman [6].
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang ayam dapat
meningkatkan kualitas tanah dan mendorong pertumbuhan tanaman dengan memperbaiki
struktur tanah serta meningkatkan kapasitas menahan air [7].

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu pemupukan,
media tanam, cahaya, dan air. Pemupukan yang tepat akan meningkatkan ketersediaan unsur
hara bagi tanaman [8]. Media tanam yang baik akan mendukung perkembangan akar dan
ketersediaan air [9]. Selain itu, cahaya sangat berperan dalam proses fotosintesis yang
menentukan laju pertumbuhan tanaman [10].

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek rumput biovitas, pupuk
kompos yang sudah matang, arang sekam, pupuk multifungsi dan ploybag berukuran 50 x 50
cm. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit/pisau, tali dan timbangan,
kereta sorong, meteran/pitar ukur, skop, kalkulator, camera hp/alat dukumentasi,
gembor/alat penyiraman, dan alat tulis.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 4

perlakuan pemberian pupuk organik cair (POC) dalam dosis 0, 5, 10, dan 15 gram per 25 stek
bibit rumput Biovitas dalam 5 polybag, dengan 5 ulangan. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis ragam (ANOVA) berdasarkan model linier Yij = p + ti + €], dan jika
terdapat perbedaan nyata, uji lanjut dilakukan sesuai dengan koefisien keragaman hasil
penelitian (Rochiman, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dan air cucian
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beras berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput Biovitas. Berdasarkan Tabel 1,
perlakuan P3 (pemberian 15 gram POC) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi (134,6 cm),
produksi hijauan segar (102,64 g), dan produksi hijauan kering (49,2 g), yang berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan lainnya (P<0,05).

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Air Cucian Beras terhadap
Pertumbuhan Rumput Biovitas

|Perlakuan “Tinggi Tanaman (cm)“Produksi Segar (g)“Produksi Kering (g)l
[1 ][Po (Kontrol) [[97,46a I56,42a 137,3a |
2 |P1 (5 gPoC) [98,00a l60,46b 140,4b |
3 ]IP2 (10 g POC)|[102,62b 176,04c l46,2¢ |
4 |[P3 (15 g POC)[[134,6¢ [102,64d 149,2d |

Keterangan: Huruf superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05).
Pengaruh Pupuk terhadap Tinggi Tanaman

Peningkatan tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan P3 dapat disebabkan oleh
ketersediaan nitrogen (N) yang lebih tinggi, yang berperan dalam pembentukan jaringan
tanaman. Nitrogen mendukung sintesis klorofil yang berkontribusi pada fotosintesis dan
pertumbuhan vegetatif.
Produksi Hijauan Segar

Produksi hijauan segar meningkat seiring dengan peningkatan dosis pupuk, dengan
hasil tertinggi pada perlakuan P3. Kandungan air yang tinggi pada daun serta peran nitrogen
dalam meningkatkan sintesis protein dan enzim mendukung pertumbuhan tanaman lebih
optimal.
Produksi Hijauan Kering

Produksi bahan kering tertinggi terdapat pada perlakuan P3. Kandungan nitrogen
dari pupuk kandang ayam dan air cucian beras membantu dalam pembentukan jaringan
tanaman yang lebih padat, meningkatkan berat kering.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair berbasis air cucian
beras dan pupuk kandang ayam dapat meningkatkan pertumbuhan rumput Biovitas, dengan
dosis optimal pada perlakuan P3.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian pupuk kandang ayam dan air cucian beras
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan rumput Biovitas. Perlakuan
dengan dosis tertinggi (P3: 15 gram POC) menghasilkan tinggi tanaman, produksi hijauan
segar, dan produksi hijauan kering yang lebih optimal dibandingkan perlakuan lainnya.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair berbasis air cucian
beras dapat menjadi alternatif pupuk ramah lingkungan yang efektif dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Sebagai rekomendasi, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menguji
efektivitas pupuk organik cair ini pada jenis tanaman lain atau dalam kondisi lingkungan
yang berbeda. Selain itu, penerapan hasil penelitian ini dapat dikembangkan dalam skala
yang lebih luas untuk mendukung keberlanjutan pertanian organik.
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